
https://v3.camscanner.com/user/download


https://v3.camscanner.com/user/download


https://v3.camscanner.com/user/download


https://v3.camscanner.com/user/download


https://v3.camscanner.com/user/download


 

v 
 

KATA MUTIARA 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Terus Majulah Ke Depan Dan Jangan Takut Pada Apapun 



vi 

 

ABSTRAK 

 

 

REDESAIN DAN ANALISA  PENGARUH  PEMBUKAAN  KATUP  

PENGATUR  TEKANAN UDARA  (REGULATOR VALVE) DAN 

DIAMETER  SILINDER PNEUMATIK  TERHADAP PERFORMA  

MESIN  PEMOTONG  SPONS ALAS SEPATU 
 

Permintaan akan alas sepatu yang tebuat dari spons masih cukup tinggi, 

terutama di wilayah Indonesia. Dikarenakan pemakaiannya sepatu dalam waktu yang 

lama menyebabkan alas sepatu menjadi keras dan tidak nyaman lagi untuk dipakai. 

Untuk menambah kenyamanan dalam mengenakan sepatu pemberian spons alas 

sepatu dapat menjadi solusi. Pada umumnya spons alas sepatu industri menengah 

kebawah kebanyakan masih menggunakan alat sederhana untuk memproduksinya.  

Penggunaan sistem pnuematik bisa menjadi alternatif untuk mempermudah 

dan memperbesar jumlah produksi. Dalam alat pemotong spons alas sepatu,  sistem 

pneumatik digunakan sebegai alat penggerak utama pisau untuk memotong lembaran 

spons alas sepatu. Pneumatik yang digunakan adalah diameter 32mm, 50mm, dan 

80mm dengan pemberian tekanan pada masing masing pneumatik sebesar 2bar, 3bar, 

4bar, 5 bar, 6bar, dan 7bar. Dari pemberian tekanan yang berbeda pada variabel 

diameter pneumatik akan menimbulkan gaya tekan dan momentum yang akan 

menggerakkan penumbuk untuk memberi tekanan pada spons eva 2mm agar dapat 

terpotong sesuai dengan bentuk cetakan yang diinginkan. 

Dari uraian diatas, maka dengan adanya perbedaan hasil pemotongan yang 

dihasilkan oleh gaya tekan dan momentum yang diberikan masing-masing pneumatik. 

Hasil pemotongan yang paling baik pada pneumatik diameter 32mm dengan tekanan 

yang diberikan sebesar 6bar dan 7bar. Pada pneumatik 32mm menghasilkan gaya 

tekan sebesar 482,544 𝑁  pada tekanan 6bar dan 562,968 𝑁 pada tekanan 7 bar. Pada 

pneumatic 32mm juga menghasilkan momentum tumbukan sebesar 6,761 𝑘𝑔 𝑚
𝑠⁄ . 

Untuk menjalankan satu kali system kerja pemotongan pneumatik 32mm 

membutuhkan debit udara sebesar 9,932 × 10−6  𝑚
3

𝑠⁄  pada tekanan 6bar dan  

13,239 × 10−6  𝑚
3

𝑠⁄  pada tekanan 7 bar. 

 

Kata kunci : Alas Sepatu, Gaya,  Momentum, Tekanan, Pneumatik, 
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ABSTRACT 

 

REDESIGN AND ANALYSIS OF THE EFFECT OF REGULATO 

VALVE OPENING AND PNEUMATIC CYLINCER DIAMETER ON 

THE PERFORME OF SHOE PAD SPONGE CUTTING MACHINE 

 

The demand for shoe pads made from sponges is still quite high, 

especially in Indonesia. Because wearing shoes for a long time causes the shoe 

base to become hard and uncomfortable to wear. To add comfort in wearing 

shoes, giving a shoe pad sponge can be a solution. In general, shoe pads for 

the middle and lower industries mostly still use simple tools to produce them. 

 The use of a pneumatic system can be an alternative to simplify and 

increase the amount of production. In a underlay sponge cutting tool, a 

pneumatic system is used as the main drive tool for the blade to cut the sheet 

overboard sponge. The tyres used are 32mm, 50mm and 80mm in diameter 

with the pressure applied to each tyre of 2bar, 3bar, 4bar, 5bar, 6bar and 7bar. 

Applying different pressure to the pneumatic variable diameter will cause a 

compressive force and momentum that will move the pounder to put pressure 

on the 2mm EVA sponge so that it can be cut according to the desired mold 

shape. 

 From the description above, there is a difference in the cutting results 

produced by the compressive force and momentum given by each pneumatic. 

The best cutting results on pneumatic diameter of 32mm with a given pressure 

of 6bar and 7bar. The 32mm pneumatic produces a compressive force of 

482.544 N at a pressure of 6bar and 562.968 N at an pressure of 7 bar. The 

32mm pneumatic also produces a collision momentum of 6,761 𝑘𝑔 𝑚
𝑠⁄ . To run 

once the 32mm pneumatic cutting system requires an air discharge of  9,932 ×

10−6  𝑚
3

𝑠⁄  at a pressure of 6bar and 13,239 × 10−6  𝑚
3

𝑠⁄   at an pressure of 7 

bar. 

 

Keywords : Force, Momentum, Pneumatic, Pressure, Shoe Pad 
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